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ABSTRAK 

 

Talaga Sampireun merupakan restoran yang mengusung konsep tradisional khas sunda 

dengan tema family restaurant. Fasilitas yang disediakan oleh Talaga Sampireun cukup 

lengkap untuk dapat dinikmati oleh pengunjung, namun fasilitas yang tersedia tidak 

didukung oleh adanya signage yang dapat membantu pengunjung untuk menemukan 

lokasi yang dituju. Selain itu, material signage yang digunakan pada beberapa cabang 

Talaga Sampireun masih menggunakan material yang tidak tahan lama serta design 

sign age yang ada belum terkonsep secara merata. Maka dari itu, dibutuhkan 

perancangan signage dan wayfinding yang memiliki konsep dengan penggambaran ciri 

khas restoran dengan baik dan dapat digunakan oleh seluruh unit cabang restoran. 

Metode Penelitian yang dilakukan pada penelitian adalah metode kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi literatur. Hasil dari 

penelitian ini yakni merancang signage dan wayfinding Restoran Talaga Sampireun 

yang informatif dan mencerminkan ciri khas dari restoran. Perancangan signage dan 

wayfinding ini diharapkan dapat membantu pengunjung dalam menemukan lokasi yang 

dituju dengan lebih efisien. 

Kata Kunci: signage, wayfinding, Restoran Talaga Sampireun 
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ABSTRACT 

Talaga Sampireun is a restaurant that carries a traditional Sundanese concept with a 

family restaurant theme. The facilities provided by Talaga Sampireun are complete 

enough to be enjoyed by visitors, but the available facilities are not supported by 

signage that can help visitors to find the intended location. In addition, the signage 

materials used in several branches of Talaga Sampireun still use materials that are not 

durable and the existing signage designs have not been conceptualized evenly. 

Therefore, it is necessary to design signage and wayfinding that have a concept with a 

good description of the restaurant's characteristics and can be used by all restaurant 

branch units. Methods the research conducted in this study is a qualitative method with 

data collection through observation, interviews and literature study. The result of this 

research is to design the signage and wayfinding of Talaga Sampireun Restaurant 

which is informative and reflects the characteristics of the restaurant. The design of 

signage and wayfinding is expected to assist visitors in finding their intended location 

more efficiently. 

Keywords: signage, wayfinding, Talaga Sampireun Restaurant 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kuliner merupakan sub-sektor yang memiliki potensi besar untuk selalu 

berkembang. Dilansir dari website Kemenparekraf, sub-sektor ini dapat menyumbang 

sebesar 30% dari total pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif 

(Kemenparekraf, n.d). Indonesia memiliki kuliner daerah yang khas dan menjadi daya 

tarik bagi pecinta kuliner. Dijelaskan lagi oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani 

mengatakan bahwa kuliner merupakan sub-sektor yang menghasilkan PDB terbesar 

dan daya tarik kuliner daerah terletak pada cita rasanya serta kenangan yang ada 

didalamnya (Fitriani, 2021). Restoran kuliner daerah yang kental akan nuansa etnik 

daerah Indonesia tidak kalah bersaing dengan restoran asing seperti Jepang, Korea 

Thailand, India, China dan lainnya. Restoran kuliner daerah terus mengalami 

perkembangan selain dengan menciptakan inovasi dari segi makanan, bisnis restoran 

juga mengembangkan usahanya dengan meningkatkan service terbaik kepada 

pengunjung. Pelayanan yang baik menjadi kunci utama dalam keberhasilan sebuah 

restoran, karena jika masakan enak namun pelayanan dari sambutan, penyajian, hingga 

pembayaran tidak berkenan di hati pegunjung, memungkinkan pengunjung untuk tidak 

ingin kembali (UnileverFoodSolutions, n.d).   

 

Pelayanan lainnya, yang tidak kalah penting yakni penggunaan signage dan 

wayfinding terutama restoran yang memiliki area yang luas serta banyaknya fasilitas 

yang dimiliki restoran tersebut. Pelayanan berupa signage dan wayfinding memiliki 

peranan penting, karena seiring berkembangnya mobilitas pada masyarakat era modern 

saat ini mempengaruhi kebiasaan masyarakat dalam memahami, menavigasi, dan 

menggunakan lingkungannya ketika akan mencari informasi secara cepat dan tepat. 
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Dengan adanya sign system akan mempermudah serta menghemat waktu 

seseorang ketika mencari petunjuk atau informasi yang diinginkan. Sign atau Tanda 

merupakan sesuatu yang sering kita jumpai di dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat 

berpergian ke pusat perbelanjaan, museum, tempat wisata, perkantoran bahkan di 

jalanan sekalipun kita akan melihat simbol dan tanda yang memiliki informasi tertentu. 

Sign system menjadi sebuah media untuk mempresentasikan secara visual hubungan 

interaksi manusia dengan ruang publik (Tinarbuko, 2009). Istilah signage dan 

wayfinding digunakan di ruang publik sebagai alat yang memberikan informasi serta 

membantu orang-orang dalam menemukan jalan menuju satu tempat ke tempat yang 

lainnya. Pentingnya perencanaan perancangan signage dan wayfinding yang dikemas 

dengan baik, akan menjadikan suatu perusahaan tersebut terlihat professional dan 

memiliki tingkat pelayanan yang baik. Sayangnya tidak semua perusahaan atau entitas 

tertentu melihat peluang ini sebagai upaya peningkatan pelayanan perusahaannya, 

salah satunya adalah Restoran Talaga Sampireun yang memiliki cabang di berbagai 

daerah seperti Puri, Bintaro, Ancol, Depok, Bekasi, dan Cikarang.  

 

Restoran Talaga Sampireun memiliki luas sekitar 500-600 meter untuk cabang 

Depok, Bogor, Bekasi, dan Cikarang sedangkan untuk cabang yang besar seperti 

Ancol, Bintaro, dan Puri memiliki luas sekitar 1,6 hektare hingga 1,8 hektar. Fasilitas 

yang disediakan oleh Talaga Sampireun yakni seperti area danau, saung (double dan 

single), Main Dining, VIP Room, Floating Deck, Kids Playground, Photobooth, 

Mushola, Toilet (pria dan wanita) hingga Area parkir terutama pada cabang Puri, 

Bekasi, Bintaro. Namun, area yang luas dan fasilitas-fasilitas yang ada tidak didukung 

dengan adanya signage dan wayfinding yang efektif, serta tidak memiliki karakteristik 

yang serempak untuk semua unit cabang. Desain dan material yang digunakan pada 

masing-masing cabang berbeda-beda dan tidak semua cabang sudah memiliki jenis 

signage seperti Identificaion sign dan Directional sign. Hal ini menyebabkan, banyak 

pengunjung yang harus bertanya terlebih dahulu kepada pelayan restoran untuk menuju 

lokasi yang diinginkan. Kejadian yang tidak efisien seperti ini dapat mengurangi kesan 
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yang baik yang ingin ditunjukkan Talaga Sampireun kepada pengunjung. Selain itu, 

secara visual dan material signage yang ada belum serempak penggunaannya untuk 

semua unit dan tidak mencerminkan entitas Restoran Talaga Sampireun yang 

mengusung tema tradisional khas sunda. Restoran yang telah merancang desain gaya 

restoran tersebut menjadi komponen utama dalam kelangsungan dan membantu 

menarik pelanggan untuk datang (Herriott, 2009). 

 

Dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka Talaga Sampireun 

membutuhkan perancangan Signage dan Wayfinding yang informatif, komunikatif 

serta terintegrasi sesuai dengan citra perusahaan yang mengusung tema khas tradisional 

sunda untuk semua unit cabangnya. Dengan adanya signage dan wayfinding yang 

terintegrasi dengan citra perusahaan maka akan menciptakan kesan yang unity dan 

professional untuk keseluruhan unit cabang. Perancangan ini bertujuan sehingga, 

Talaga Sampireun dapat memaksimalkan pelayanan yang ada melalui penggunaan 

Signage dan Wayfinding yang informatif tanpa mengesampingkan nilai estetika yang 

ada.  

 1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkan yang telah disebutkan pada latar belakang, maka perumusan 

masalah yakni bagaimana merancang Signage dan Wayfinding yang Informatif serta 

menonjolkan unsur etnik sunda dari Restoran Talaga Sampireun pada setiap unit 

cabangnya. 
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 1.3 Ruang Lingkup Permasalahan  

  Berdasarkan permasalahan yang ada, maka diperlukan ruang lingkup 

pembahasan untuk mempermudah penulisan. Ruang lingkup yang akan dibahas yakni 

sebagai berikut:  

1. Proses Perancangan Signage dan Wayfinding yang memiliki ciri khas tradisional 

etnik sunda.  

2. Penerapan elemen dan prinsip desain grafis pada perancangan signage dan 

wayfinding di Restoran Talaga Sampireun. 

3. Penempatan lokasi sign hingga pemilihan material Signage dan Wayfinding untuk 

outdoor pada Talaga Sampireun.   

4. Penerapan media pendukung berupa Trash Bin pada perancangan Signage dan 

Wayfinding Restoran Talaga Sampireun. 

  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan  

Berikut merupakan tujuan dan manfaat perancangan dalam tugas akhir dengan 

judul Perancangan Signage dan Wayfinding pada Restoran Talaga Sampireun adalah 

sebagai berikut:  

a. Tujuan  

  Adapun tujuan dalam penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Memaparkan tentang proses pelaksanaan desain dimulai dari riset, 

brainstorming, tahapan sketsa, tahapan digitalisasi desain hingga tahapan pra-

produksi.  

2. Memaparkan penerapan elemen dan prinsip desain grafis pada rancangan. 

3. Pemaparan tentang penempatan lokasi serta pemilihan material Signage dan 

Wayfinding yang akan digunakan. 

4. Menjelaskan pemilihan media pendukung berupa Trash Bin. 
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b. Manfaat  

Berikut merupakan manfaat yang diharapkan pada penulisan tugas akhir ini yakni:  

1. Manfaat Teoritis  

a) Penerapan ilmu yang berkaitan dengan desain grafis yang telah dipelajari 

selama perkuliahan. 

b) Memberikan referensi serta informasi menyangkut pada program studi 

desain grafis mengenai perancangan Signage dan Wayfinding pada layanan 

publik. 

2. Manfaat Praktis  

a) Membantu klien dalam meningkatkan pelayanan berupa Signage dan 

Wayfinding untuk memudahkan pengunjung menuju lokasi yang 

diinginkaan dengan efisien.  

b) Membantu klien dalam menambah kesan estetik interior dengan 

menggunakan Signage dan Wayfinding yang merepresentasikan etnik khas 

sunda.    

 

1.5 Sistematika Penulisan  

 Untuk mempermudah proses penulisan tugas akhir yang berjudul “Perancangan 

Signage dan Wayfinding pada Restoran Talaga Sampireun”, sistematika penulisan disusun 

secara sistematis sehingga pembahasan pada setiap bab mudah dipahami. Dengan sistematika 

sebagai berikut:  

 

BAB I   PENDAHULUAN  

 Pada bab 1 menjelaskan latar belakang dari tema yang diangkat pada 

tugas akhir yakni perancangan Signage dan Wayfinding, serta 

membahas tentang rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, 

tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan dalam tugas akhir.  
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BAB II LANDASAN PERANCANGAN  

Pada bab 2 memberikan pemaparan mengenai teori-teori dasar pada 

lingkup ilmu desain grafis yang digunakan sebagai acuan dalam proses 

pelaksanaan perancangan Signage dan Wayfinding pada tugas akhir.  

BAB III  METODE PERANCANGAN   

Pada bab 3 berisikan tentang metode pengumpulan data, metode riset 

desain, data dan fakta, serta analisis data dan fakta, dan arahan kreatif.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN  

Pada bab 4 memaparkan hasil perancangan serta pembahasan proses 

pelaksanaan perancangan Signage dan Wayfinding pada Restoran  

Talaga Sampireun yang dimulai dari perumusan konsep visual, proses 

desain hingga desain akhir, Penjabaran pra-produksi sebagai bahan 

pertimbangan dalam tahapan realisasi produk saat akan dibuat.  

BAB V  PENUTUP  

Pada bab 5 menjelaskan tentang kesimpulan serta saran mengenai hasil 

perancangan Signage dan Wayfinding pada Restoran Talaga Sampireun 

berdasarkan laporan tugas akhir yang telah dibuat.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan rangkaian proses perancangan signage dan wayfinding restoran 

Talaga Sampireun secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang 

terkait dengan penerapan teori serta pengaplikasian visual dalam merancang signage 

dan wayfinding Talaga Sampireun. Berikut ini penjabarannya: 

1. Dalam merancang siganage dan wayfinding memerlukan data dan informasi yang 

diperuntukkan sebagai bahan acuan dalam proses perancangan. Pencarian data dan 

informasi dapat dilakukan dengan berbagai metode pengumpulan data seperti 

wawancara kepada manajer restoran, pelayan restoran dan pelanggan restoran 

sehingga mendapatkan informasi mengenai profil dan product knowledge dari 

Talaga Sampireun serta permasalahan-permasalahan mengenai sistem tanda yang 

ada di restoran. Selain melakukan wawancara, untuk mendapatkan data diperlukan 

juga observasi untuk menemukan permasalahan juga jenis-jenis signage yang 

dibutuhkan serta melihat kebiasaan alur pengunjung ketika berada di restoran. 

Pengumpulan data juga didapat melalui studi kepustakaan melalui buku, jurnal, 

website, sosial media sebagai data pendukung. Data-data yang telah didapatkan 

selanjutnya akan diolah menjadi arahan kreatif sebagai acuan dasar sebelum 

memasuki tahapan desain, tone and manner pada arahan kreatif digunakan untuk 

kata kunci pada mindmapping yang nantinya akan dikembangkan menjadi kata 

kunci visual untuk dapat membuat referensi objek berupa moodboard. Dari proses 

moodboard akan terpilih konsep visual yaitu Luxury Sundanese Culture and Nature 

yang menonjolkan antara kultur sunda dengan alam. Dari konsep tersebut terdapat 

berbagai alternatif tema yaitu Simply dan Classic, lalu mendapat alternatif sketsa 

halus sebanyak 6 struktur signage. Kemudian dari hasil 6 sketsa signage 

dikembangkan lagi sehingga menjadi 4 alternatif desain signage dengan 2 struktur 

yang sama namun berbeda warna dan piktogram yang digunakan. Keempat desain 
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komprehensif ini selanjutnya diseleksi dengan berbagai pertimbangan hingga akan 

hanya terpilih 1 desain terpilih yaitu dengan konsep Luxury Sundanese Culture and 

Nature bertema Classic. 

2. Pada desain yang terpilih merupakan hasil stilasi dari bentuk angklung, bentuk ini 

terpilih karena sangat mencirikan etnic sunda yang terkenal dengan alat musik 

angklung serta tekstur bambu mencirikan material yang banyak digunakan oleh 

Talaga Sampireun sebagai material pada saung. Pemilihan bahan material imitasi 

bambu berbahan dasar alumunium dipilih karena memiliki ketahanan daya tinggi 

terhadap kerusakan cuaca. Penggunaan warna signage yang berdasarkan pada 

warna corporate dapat meningkatkan nilai kesatuan dan keselarasan dengan 

branding Talaga Sampireun yang telah terbangun dengan baik. Perancangan 

signage dan wayfinding Talaga Sampireun menggunakan font dengan jenis huruf 

sans serif selain memiliki tingkat keterbacaan yang cukup baik terutama pada jarak 

pandang dan sudut pandang yang jauh penggunaan sans serif juga memiliki kesan 

yang lebih simple dan modern. Berkenaan dengan jenis huruf yang dipakai, bentuk 

dari piktogram yang lebih round memiliki kesan simple, ramah dan dinamis sesuai 

dengan image yang ingin ditampilkan restoran Talaga Sampireun. 

3. Media pendukung pada perancangan signage dan wayfinding Talaga Sampireun 

berupa Trash Bin. Sebagai ruang terbuka untuk publik dengan adanya tempat 

sampah maka lingkungan disekitar restoran akan lebih bersih dan sehat, selain itu 

juga dengan adanya tempat sampah yang tersedia menambah kenyamanan 

pengunjung. Media pendukung ini berdasarkan tingkat urgensi kebutuhan klien 

yang juga dapat memudahkan pengunjung ketika berada di area restoran. 
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5.2 Saran 

 Signage dan Wayfinding merupakan salah satu jenis dari Envinronment 

Graphic Design yang memanfaatkan ruang publiik secara baik untuk mempermudah 

pengunjung dalam menavigasi. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan pada 

perancangan signage dan wayfinding Talaga Sampireun, saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk memaksimalkan penggunaan signage memerlukan pertimbangan secara 

matang untuk menentukan ukuran, bentuk, ketinggian, tebal-tipis font yang 

digunakan, pencahayaan terutama saat minim penerangan, merancang 

piktogram yang dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami, hingga 

penggunaan material yang lebih tahan lama. 

2. Pemilihan warna dan bentuk signage disesuaikan dengan konsep pada 

corporate identity sehingga dapat terlihat signage yang dirancang memiliki 

karakteristik yang berbeda dari kompetitor. 

3. Menentukan jenis signage yang digunakan dan media pendukung berdasarkan 

observasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dari klien dan juga pengunjung. 

4. Mempertimbangkan testing produksi perancangan melalui tampilan 3 dimensi 

agar hasil dari perancangan dapat terukur dan meminimalisir kesalahan ketika 

akan di produksi secara masal. 
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1. Lembar bimbingan 

- Pembimbing Materi 
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- Pebimbing Teknis 
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2. Mindmap 
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3. Moodboard 
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4. Wawancara Klien 

Narahubung : Bapak vijay selaku senior manajer Talaga Sampireun 

Keterangan : Langsung 

Sudah berapa lama restoran Talaga Sampireun berdiri? 

Berdiri pada tahun 2010 oleh bapak Arief S Wirawangsadita, awal berdirinya 

itu di cabang Bintaro menyusul cabang Puri dan Ancol. Kalau depok bekasi 

cikarang dan bogor itu baru baru 

Sebenarnya apa arti dari Talaga Sampireun? 

Talaga sampireun itu dari bahasa sunda artinya rumah singgah, jadi orang 

orang itu bisa menganggap Talaga Sampireun seperti rumah yang nyaman 

bersama keluarga 

Apa tagline dari Restoran Talaga Sampireun? 

Tagline kami Sundanese Culinary Experience by The Lake karena kita 

menyediakan saung dan danau jadi udah jelas banget sih ya taglinenya 

Konsep apa yang ingin ditunjukan? 

Kalo konsep bangunanya dan suasananya udah pasti tradisional sunda, kita 

juga mau tamu yang datang ke kita ngerasa nyaman sama suasananya kita 

juga sering banget setel lagu nuansa sunda yang bikin adem. 

Apakah cabang Talaga Sampireun berupa Frenchise? 

Tentu aja bukan ya, kalo frenchise itu kan hanya beli nama lalu dilepas tapi 

kalo kita masih sepenuhnya kita yang urus, lebih ke partnership sih kaya mitra 

bisnis. Jadi kita ini ga menyediakan bentuk frenchise 

Berapa luas dari setiap cabangnya? 

kalo secara pastinya kurang tau tapi kalo yang cabang yang gede tuh kaya di 

ancol, puri dan bintaro kira kira sekitar 1,6-1,8 hektare nah yang kaya depok 

cikarang bekasi bogor itu lebih kecil paling ya 500-600 meteran. 
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Apa perbedaan dari setiap cabang Talaga Sampireun? 

Konsepnya sama cuman kadang mitra bisnis kita setiap cabang itu punya 

request mau nambah sesuatu di interiornya kaya di puri tuh lebih klasik kan 

kalo di depok bekasi cikarang yang baru baru lebih modern. Pokonya kalo 

yang cabang lama kaya puri ancol bintaro lebih megah luas beda sama yang 

baru baru 

Biasanya restoran ramai oleh pengunjung saat malam, pagi, atau sore? 

Sore menuju malam ramai sama pengunjung yang kaya keluarga, tapi kalo 

acara-acara kantor biasanya siang. Tapi karena covid sekarang jadi kita hanya 

sampe jam 8 aja 

Apa bedanya yang bumi sampireun yang di bogor dengan talaga 

sampireun? 

Sekarang sama aja ko 

 

5. Wawancara Pengunjung 

Nama  : Achmad Zaini 

Media  : Wawancara langsung 

 

Bersama dengan siapa bapak pergi ke Talaga Sampireun? 

Bersama keluarga atau teman kantor dan rekan 

Aktivitas apa yang dilakukan saat di Talaga Sampireun? 

Kalau bersama rekan kerja biasanya rapat wilayah atau memantau  

prokes yang ada di Talaga Sampireun, pernah menghadiri acara kantor  

juga. Kalau bersama keluarga kesini untuk makan dan menikmati  

suasana yang asri.  

Kenapa memilih Talaga Sampireun untuk makan dan meeting? 

Tempatnya memiliki pemandangan yang bagus 

Pada acara kantor berapa orang yang menghadiri acara tersebut  
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Sekitar 40 sampai 50 orang, kita gunakan saung yang besar budget yang  

kita keluarkan saat itu sekitar 10jt lebih 

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk makan di Talaga Sampireun? 

Saat bersama keluarga saya mengeluarkan uang sekitar Rp 850.000  

untuk makan dengan 6 orang 

Jika bapak disuruh memilih, lebih menyukai restoran tradisional atau  

restoran modern? 

Lebih pilih restoran tradisional 

Mana yang bapak lebih sukai, restoran dengan makanan yang enak atau  

pemandangan yang bagus 

Lebih memilih pemandangan yang bagus ketimbang makanannya 

Mengapa demikian pak? 

Karena kalau bersama keluarga dengan pemandangan yang bagus ala  

tradisional lebih memiliki kesan yang hangat, selain itu udara dan  

suasananya juga asri dan sejuk 

Ketika pertama kali datang, apakah bapak kesulitan untuk memarkir? 

Untuk mobil sih engga ya, tapi saat saya bawa motor awalnya bingung  

juga tapi akhirnya saya taruh motornya di ruang kosong saja. 

Saat di dalam apakah bapak tau letak toilet ataupun musholla? 

Awalnya gatau, tapi saya nanya dengan pelayan restoran. Karena  

sekarang udah beberapa kali jadi tau juga 

Apakah bapak tau fasilitas-fasilitas apa saja yang disediakan? 

Pertama kali datang gatau, tapi setelah 3 bulan sering kesana baru tau 
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Nama  : Reza Ardinata 

Media  : Wawancara tidak langsung 

 

Bersama dengan siapa anda pergi ke Talaga Sampireun? 

Bersama keluarga  

Dalam rangka apa anda ke Talaga Sampireun? 

Dalam rangka pergantian komandan atau acara kantor 

Ada berapa orang yang hadir? 

Lumayan banyak sekitar 100 orang lebih 

Aktivitas apa yang dilakukan ketika berada di Talaga Sampireun? 

Makan dan foto bersama 

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk makan ditempat Talaga  

Sampireun? 

Biasanya kalau bersama keluarga sekitar 1,6jt ini untuk paket yang ada  

di saung  

Anda lebih menyukai suasana restoran tradisional atau restoran modern 

Lebih pilih restoran tradisional, soalnya saya suka suasana yang tenang 

Mana yang bapak lebih sukai, restoran dengan makanan yang enak atau  

pemandangan yang bagus? 

Kalau saya pribadi lebih pilih pemandangan yang bagus terutama untuk  

foto-foto 

Apakah anda mengetahui fasilitas apa saja yang disediakan Talaga  

Sampireun? 

Engga, soalnya saya baru pertama kali  

Bagaiman cara anda saat ingin ke toilet atau musholla? 

Karena saya gatau tempatnya saya bertanya ke pelayan 
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Nama  : Fuad Hasyim 

Media  : Wawancara langsung 

Bersama dengan siapa anda pergi ke Talaga Sampireun? 

Bersama keluarga  

Dalam rangka apa anda ke Talaga Sampireun? 

Perayaan ulang tahun 

Ada berapa orang yang hadir? 

7 orang bersama anak-anak 

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk makan ditempat Talaga  

Sampireun? 

1,5jt 

Apakah dengan mengeluarkan budget sebesar itu sesuai dengan fasilitas  

yang didapat? 

Saya rasa harga segitu cukup worth it karena pemandangannya pun  

bagus 

Anda lebih menyukai suasana restoran tradisional atau restoran modern 

Tradisional ? 

Saya sih tradisional 

Mana yang bapak lebih sukai, restoran dengan makanan yang enak atau  

pemandangan yang bagus? 

Makanan sih, karena kalau pergi ke restoran kan memang untuk makan  

Apaka anda mengetahui fasilitas apa saja yang disediakan Talaga  

Sampireun? 

Saat pertama kali datang, gatau karena tidak ada penunjuknya saya  

harus bertanya dahulu kepada pelayan 

Apakah anda merasa kesulitan dengan rute parkir Talaga Sampireun? 

Cukup kesulitan terutama motor karena tidak ada pemberitahuan letak  

parkir motor 
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Nama : Aniquenhita 

Media : Wawancata tidak langsung 

 

Saat pertama kali berkunjung menurut ibu bagaimana suasana Talaga  

Sampireun? 

Suasananya indah sekali, jujur saya pertama kali kesitu 

Tempatnya enak, sejuk, selain bisa menikmati makanan yg menurut  

saya lumayan enak, kita juga bisa menikmati pemandangan yang asri,  

ada taman-taman, dan tentunya kolam ikan yg luas dan disetiap  

pinggiran kolam di sediakan balai untuk para pengunjung, ini tentunya  

menjadi kelebihan tersendiri dibandingkan restoran yang lain ya, disana  

juga ada tempat bermain anak dan mushola, jd kalo ingin berlama2  

disitu pun tidak perlu khawatir ktinggalan waktu shalat 

Dalam rangka apa anda ke Talaga Sampireun? 

Waktu itu saya berkunjung dalam rangka liburan saja bersama keluarga  

besar 

Ada berapa orang yang hadir? 

10 orang  

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk makan ditempat Talaga  

Sampireun? 

Waktu itu saya bersama keluarga besar sekitar 10 orang lebih ya, itu  

budget nya satu jutaan 

Apakah dengan mengeluarkan budget sebesar itu sesuai dengan fasilitas  

yang didapat? 

Lumayan mahal ya, tapi dengan tempat yang bagus, ngga nyesel si,  

yang paling berkesan tempatnya itu bagus 

Anda lebih menyukai suasana restoran tradisional atau restoran modern 
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Tradisional  

Mana yang bapak lebih sukai, restoran dengan makanan yang enak atau  

pemandangan yang bagus? 

Kalo tujuanya untuk makan ya mending cari yg rasanya enak, kalo mau  

cari tempat yang bagus, mending kita rekreasi kmn gitu, yakan 

Apakah anda mengetahui fasilitas apa saja yang disediakan Talaga  

Sampireun? 

Di telaga sampireun yang dipuri kalo ngga salah ada tempat yg indoor  

juga ya, cuma waktu itu saya hanya lihat-lihat yang sekitar kolam saja 

Apakah anda merasa kesulitan dengan rute parkir Talaga Sampireun? 

Saat itu yang parkir suami saya 

Sulitkah dalam mencari toilet atau musholla? 

Sulit sih tidak, tapi kayanya kalo ada penunjuknya lebih mudah 

 

 

Nama : Siti Hadijah 

Media : Wawancara langsung 

 

Kapan pertama kali datang ke Restoran Talaga Sampireun Puri? 

Saat acara kantor Persit 

Berapa banyak orang yang datang? 

Yang hadir saat itu kurang lebih 15 orang 

Tempat mana yang dipesan? 

Saung yang besar dan ada ac nya 

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk makan ditempat Talaga  

Sampireun? 

Bukan saya yang mengurus biaya  

Selain acara kantor pernah datang ke Talaga Sampireun? 
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Pernah 

Acara apa? 

Makan sekaligus liburan akhir pekan bersama keluarga inti 

Aktivitas apa yang dilakukan saat itu? 

Makan, berfoto, memberi makan ikan 

Berapa biaya untuk makan dengan keluarga? 

Sekitar 800.000 an kita sewa  

Apakah ibu tau fasilitas-fasilitas yang ada di Talaga Sampireun? 

Tau sih tapi yang keliatan aja gitu 

Sulitkah dalam menemukan toilet atau musholla? 

Lumayan kebetulan saungnya rada jauh dari musholla jadi harus tanya 

dimana lokasinya ke pelayan 

Menurut ibu, lebih suka restoran tradisional atau restoran modern? 

Tradisional 
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6. Dokumentasi wawancara 
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7. Curriculum Vitae

 


